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BAB VI 

PENUTUP 

 

Pada Bab VI iniakanterdiridari : (a) Simpulan, dan (b) Saran-saran 

A. Simpulan 

SetelahmengkajidanmenganalisissecaramendalamtentangProfesionalisme 

Guru Pendidikan Agama Islam PadaDesaTerpencil Di 

KecamatanBintangAraKabupatenTabalongdapatdisimpulkansebagaiberikut : 

1. Kondisiprofesionalisme guru PAI padadesaterpencil, Guru Pendidikan 

agama Islam yang mengajarpadalima SD di 

daerahterpencilKecamatanBintangArapadadasarnyaadalah guru 

professional. Baikdarikompetensipaedagogik, kepribadian, sosialdan 

professional. Kadar atautingkatprofesionalismedaritiapkompetensi yang 

berbeda. Kompetensipaedagogik guru umumnyaprofesional, 

dalamkompetensikepribadian guru sangatprofesional, 

kompetensisosialjugasangatprofesionalhanyapadadimensikompetensiprofe

sional guru belumcukupkarenaadaaspek yang 

masihkurangyaituaspekpenguasaanteknologidanaspekpembuatankaryailmi

ah. Semuakelemahanbukanmurnidari guru namunkarenakondisialam. 
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2. Usaha-usaha yang dilakukan guru PAI 

dalamrangkamengembangkanprofesionalismenyapadakelasheterogen di 

desaterpencilmelaluiPeluangprofesi guru PAI 

dalammengembangkanprofesionalitasnyadankendala-kendala yang 

dihadapioleh guru PAI dalampelaksanaanprofesionalisme guru 

padadesaterpencil.Aktifdalammemberikansiswapeluanguntukmetode Tanya 

jawab, mencaristrategibarudalampembelajaranbaik di dalamkelassewaktu 

jam sekolahmaupun di luar jam sekolahmisalnyamenyediakanruhamnya agar 

siswadapatmengaji, membuatperencnaan yang baik, membuatalatperaga, 

meningkatkanpraktek, danmembuatalatpenilaian yang 

baikuntukmengukurpembelajaran, mengikutikegiatan KKG walaupun di rasa 

sangatsulitkarenakondisialam, lebihmemahamikarakteristiksiswa, 

lebihbanyakmembacauntukmengatasimasalahdanmeningkatkanpengetahuan, 

adanyakerjasamadenganpihakasesorkarakteranak ( ISQ).  

3. Faktorpenghambatsertacaramengatasihambatandalampelaksanaan program 

pengembanganProfesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam, yaitu : 

a.Kurangnyadiklat yang diikuti Guru PAI. Upayapengembanganprofesi guru 

dalamhaldiklat yaitu dengan mengadakan study banding ke luar daerah 

yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten. 

b. Ketidakikut sertaan guru PAI setiap ada diklat atau seminar yang diadakan 

oleh dinas pendidikan atau instansi lain dikarenakan sulitnya komunikasi 

yang dilakukan oleh dinas pendidikan untuk guru yang bersangkutan.  
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Untuk mengatasi hambatan tersebut biasanya pihak kepala sekolah, Ka 

UPT atau Dinas Pendidikan melakukan usaha berkirim pesan lewat 

pedagang atau biasanya di desa terpencil ada satu atau dua orang 

penduduk yang memiliki telepon genggam yang sinyalnya kadang-

kadang mau menerima telepon. Dari penduduk dtiitipkanpesan agar 

dapatdihubungikembaliatau guru tersebutmenghubungi. 

c.  Guru-guru di desa terpencil di Kecamatan Bintang Ara dari 5 SD yang 

mendapatkan tunjangan khusus untuk desa terpencil dari pusat sementara 

ini hanya 2  orang yaitu dari SDN Kuwari dan SDN Dambung 1. Menurut 

informasi dari Bagian Pendidikan Dasar Dinas pendidikan Kabupaten 

Tabalong untuk daerah-daerah lain seperti SDN Sei Missim, SDN Meho 

dan SDN Panaan akan mendapatkan tunjangan ini tahun depan karena 

memang pemberian tunjangan ini bertahap dan akan bertambah jumlah 

penerimanya setiap tahun dan dikatakan bahwa seluruh guru di desa 

terpencil akan sama semuanya akan mendapatkan tunjangan khusus dari 

pusat tersebut. 

d.  5 (lima)  guru didesaterpencil di 

KecamatanBintangArakesemuanyabelumada yang 

mendapatkantunjangansertifikasinamunmasukkedalamdaftar guru yang 

akanmengikutidiklatsertifikasi. Ada 1 orang guru yang sudahmengikuti 

PLPG yaituIbuLailaturridadari SDN 

Kuwari.IbuBahriahsebenarnyasudahmencukupisyaratuntukpemanggilandi
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klatnamunadapermasalahanteknisyanitubelummemperbaharui data 

dapodikdansewaktupemberkasanbelummendapatinformasisehinggaterting

gal.Upayamengatasimasalahtersebutadalah upaya aktif 

IbuBahriahsendiriyaitumemperbaharui data 

Dapodikdanmengumpulkembalipemberkasansertasecaraaktifmencarikapa

nwaktupelaksanaandiklatsertifikasiuntuktahapselanjutnya. Guru yang lain 

belumbisaikutdiklatsertifikasikarenamemangmasakerja yang 

belummencukupi 9 

tahunmasakerjasebagaipersyaratanutamauntukdapatmengikutidiklatsertifi

kasi (PLPG) danIbuMariyahUlfama yang masihbelum S1. 

SolusiuntukibuMariyahUlfamamengikutikuliah yang 

diselenggarakanolehkemenagdenganbeasiswa S1. 

4. Mengenai upaya peningkatan profesionalisme dari pemerintah khususnya 

dari Kemenag Kabupaten Tabalong untuk guru PAI yaitu salah satunya 

dengan mengadakan diklat pembuatan PTK selama 3 hari dan mendatangkan 

instruktur dari Banjarmasin. Selanjutnya yang baru-

baruinikemenagKabupatenTabalongbekerjasamadenganKemenagProvinsi 

Kalimantan Selatan mengadakandiklatkurikulum 2013 untuk guru 

PAI.Sejauhiniuntuk guru-guru desaterpencil di KecamatanBintangAra yang 

sudahdiberangkatkanuntukmengikutidiklatkurikulum 2013 ke Banjarmasin 

ada 3 orang guru, yaitudari SDN Kuwari, SDN Dambungdan SDN Meho 

yang kebetulanketiganyaberstatus PNS. Untuk guru PAI di SDN Panaan 
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yang berstatus guru baktidan guru SDN SeiMissim yang 

berstatushonorermasihbelummendapatkanpanggilandiklatkurikulum 2013 

tersebut. Hal 

inidikarenakanterkendalamasalahkomunikasikarenamemangkebetulankedua 

guru tersebutberdomisili di tempattugasatau di desaterpencil yang 

jauhdarijangkauansinyalhinggakemungkinanpihakkemenagkesulitanuntukme

nghubungimerekadanporsi guru yang mengikutipelatihanmasihterbatas. 

B. Saran-Saran 

Untukmemaksimalkanhasilpenelitiansecaralebih optimal, 

makapenulismengajukanbeberapa saran sebagaiberikut 

1. Kondisiprofesionalisme guru PAI 

padadesaterpencilbervariasimengenaikompetensi social danpaedagogik. 

Hendaknyamasing-masingkelemahandiperbaikibaikdaridiripribadi guru 

Pendidikan Agama Islam sendiri, 

melaluisuatuwadahataukerjasamadenganpihak yang 

mampumengembangkankompetensi yang menjadikekuranganbagi guru 

tersebut. 

2. Usaha-usaha yang dilakukan guru PAI 

dalamrangkamengembangkanprofesionalismenyapadakelasheterogen di 

desaterpencil.Pelibatan guru lebihbanyak di 

kegiatansekolahkemungkinanmemunculkanmotivasibagi guru 

untukmencarisolusidengankeadaanataukondisi yang ada.Kemampuan guru 
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dalampenggunaanteknologiperlumenjadipemikiranbagi guru sendiri, 

kepalasekolah, pengawas, maupundinasterkait agar 

mampumemberikankonstribusiataspeningkatan professionalism guru 

pendidikan agama Islam di 

daerahterpencilKecamatanBintangAraKabupatenTabalong. 

Peningkatanpengetahuandanketerampilanmelewatisaranawadahprofesiyait

u KKGA (KelompokKerja Guru Agama) 

3. Peluangprofesi guru PAI 

dalammengembangkanprofesionalitasnyadankendala-kendala yang 

dihadapioleh guru PAI dalampelaksanaanprofesionalisme guru 

padadesaterpencilhendaknyaditambahdenganaktifnya guru 

mencariinformasi, solusidankerjasamadenganpihak yang 

berkaitandenganpeningkatanprofesionalisme guru Pendidikan Agama 

Islam. 

 


